BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembangunan pabrik4 ruang lingkup pedesan merupakan langkah
|

yang tepat untuk memaj a_tersebut yang akan di bangun suatu

pabrik. Pem esar ini yakni pabrik ubi

u untuk Desa ini

esar iniamrupakan pabrik
ar.

n ada 1087

m41 orang ini

Jaringan ye g ketat meski 078 orang yang.
n*s-mlrugi PT. SBT.

w&. SBP akan wajib
merekorr#& 1 W'@ersebut dan mengikuti
tes hanya sebagal forE\IAjNG

Terkait dengan kekuasaan, kekuasaan muncul karena adanya

otoritas dan kepentingan yang berbeda-beda yang dimiliki oleh seseorang.
Otoritas muncul karena adanya kepentingan hingga menyebabkan
kedudukan yang ditempat seseorang itu sangat berpengaruh. Otoritas yang

terjadi pada saat rekrutmen tenaga kerja di pabrik ubi casesa Desa Puding

93



Besar karena adanya kepentingan antara pihak PT. SBP dengan
masyarakat Desa Puding Besar. Kepentingan ini didasari oleh pihak-pihak
yang memiliki otoritas. Adapun di antaranya Kepala Desa, Pihak PT. SBP,
masyarakat Desa Puding Besar serta aktor-aktor yang memiliki

kepentingan lain.

Konflik perekrutan teluaga kerja muncul karena beberapa faktor
|

penyebab, di antaran pggaran atas perjanjian secara lisan

antara pi i at Desa Puding Besar.

iga, ketidakpuasan

- tena@lrja.
iinya konflik
lﬂsi demo di

b&er:usahaaan. Jika

Mat akan tetap

{SWW ompomi (perundingan).
Kompromi Ilﬁk ﬁﬁ@ memiliki kekuasaan atau

kekuatan yang tinggi seperti Kepala Desa, TIM 10 dan pihak PT. SBP.

Dan kemudian hasil yang ditemukan untuk menyelesaikan konflik ini
yakni dengan kompromi. Sehingga dari hasil tersebut Kepala Desa
langsung, untuk di sampaikan kepada masyarakat Desa Puding Besar. Hal
ini dilakukan untuk menghentikan aksi demo dari masyarakat dan juga

untuk menempati perjanjian mereka pada awal kesepakatan yang telah
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dibuat oleh kdua belah pihak antara pihak perusahaan dan masyarakat.
Setelah dilakukan kompromi aksi demo itu berhenti ketika perjanjian itu
ditepati, karena keinginan dan kesepakatan masyarakat sudah ditepati.
Kompromi memang sangat tepat untuk dipakai menyelsaikan

permalasahan ini.

Jadi, Otoritas memarJg sangat diutamakan, siapa yang memiliki
|

kuasa pasti mereka bi a yang diinginkan. Karena adanya

kepenting: - gan dan pekerjaan yang

ﬁla di dalam

n3|tas yang

a al ﬁara instrinsik

e
temp as--'n an dua unsur, yakni
penguasa W kuasai atau atasan dan
bahawan.Mereka yaEA nﬁl sebagai penguasa atau atasan
diharapkan untuk mengontrol orang-orang Yyang dikuasai atau
bawahan.Dengan demikian orang-orang itu menjadi berkuasa atau
mempunyai otoritas bukan karena tipe kepribadiaannya yang demikian

melainkan karena masyarakat mengharapkannya demikian.Hal ini

mengingat kekuasaan atau otoritas adalah sesuatu yang sah (legitimate).



Oleh karena itu kekuasaan itu adalah sah (legitimate) maka sah pula
sangsi-sangsi yang dikenakan terhadap orang-orang yang melawan
kekuasaan itu.

Kekuasaan atau otoritas tidak bersifat tetap karena ia melekat pada
posisi dan bukan pada pribadi. Jadi, orang bisa saja berkuasa atau
mempunyai otoritas dalam I%tarbelakang tertentu dan tidak mempunyai

kuasa atau otoritas terte elakang yang lain. Kekuasaan atau

otoritas di dialektik. Dalam setiap

ertentangan, yakni

1 pow dikuasai atau
ﬂtingan yang

hang melekat
dorf. Qtoritas secara
w Mereka yang

awahan. Artinya,

mereka b i rada di sekitar mereka,

Otoritas tidak konstan karena ia terletak dalam posisi bukan di
dalam orangnya. Karena itu seseorang yang berwenang dalam satu
lingkungan tertentu tak harus memegang posisi otoritas di dalam
lingkungan yang lain. Begitu pula seseorang yang berada dalam posisi

subordinat dalam satu kelompok, mungkin menempati posisi yang
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superordinat dalam kelompok lain. Ini berasal dari argumen Dahrendorf
yang menyatakan bahwa masyarakat tersusun dari sejumlah unit yang ia
sebut asosiasi yang dikoordinasikan secara imperatif. Masyarakat terlihat
sebagai asosiasi individu yang dikontrol oleh hierarki posisi otoritas.
Karena masyarakat terdiri dari berbagai posisi, seorang individu dapat
menempati posisi yang subordI!nat di unit lain.

Hubungan tegri i n_penelitian ini adalah dilihat dari

ain. Masyarakat sangat

ilan sebagai mata

ini\mpasti memiliki
%n itu muncul
ﬂcapai segala
hng penting.

iNga atas dasar kemauan,

d‘muliwwrmera dipenuhi

hing

ﬁan'-)_"Agar entingan itu bisa
terpenuh@ﬁa‘@n Werja, kepentingan pasti
AN

muncul, entah itu maupun kelompok. Munculnya

c

kepentingan kemudian melahirkan sebuah kekuasaan, rasa yang ingin
memiliki.

Artinya, dalam kehidupan bermasyarakat ini tidak mungkin jika
konflik ini tidak terjadi, serta sangat mustahil apabila didalam suatu

pedesaan tidak ada konflik. Baik itu konflik atas pekerjaan, keluarga,
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lahan maupun konflik lain yang hingga menimbulkan ketidaknyamanan
antara pihak yang berkonflik.Seperti halnya muncul pabrik ubi casesa ini
juga menimbulkan konflik, konflik terjadi karena adanya kepentingan
antara pihak PT. SBP dengan masyarakat. Dimana PT. SBP ini
memerlukan lahan untuk pembangunan pabrik tersebut, otomatis PT. SBP
tersebut mencari cara supaya IJahan masyarakat desa Puding Besar ini bisa

dijual dengan PT a._memberikan perjanjian kepada

mereka di jual kepada

Wyan tinggi dan
b\ﬁrl situ sudah
ﬂsahkan pasti

)
ﬂ g , ak?uasaan yang
mwmal mtv
kepefﬁ K'— -a ke kelompok yang

membent , menyebabkan adanya
kelompok yang men dan dikuasai.

udukan dan
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C. Saran

Konflik terhadap perekrutan tenaga kerja di Pabrik Ubi Casesa
terhadap masyarakat Desa Puding Besar adalah sebuah fenomena sosial
yang mempunyai keterikatan antara pihak-pihak tertentu yang memiliki
kepentingan. Sebagai tindak! lanjut dari penelitian ini, maka terdapat

beberapa saran yang diberikan peneliti untuk menyingkapi fenomena

konflik terhaday lantaranya sebagai berikut:
ebih aktif lagi untuk

dirikan di Desa

I\@akat juga harus
Ilzemasuki desa

Im_an perjanjian
tlJat KOITHK yailyg -tid 'ﬂnglnkan oleh

kat. Bekerjasama clengan masyarakat emajukan desa

me # a.w ri desa tersebut untuk
bekerja di & E ﬁ produksi pabrik. Rekrutlah

tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan kualitas dan keterampilan yang
dimilki oleh orang tersebut.

3. Harus ada komunikasi dan bentuk kerjasama yang dilakukan oleh
kedua pihak perusahaaan PT. SBP dan masyarakat Desa Puding Besar,
karena pembangunan ini bukanlah suatu industri kecil yang tidak

terhindar dari konflik.
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4. Untuk peneliti selanjutnya, bahwa peneliti menganjurkan untuk lebih
memfokuskan permasalahan penelitian jika pabrik ubi casesa ini sudah
beroperasi dan berproduksi. Karena, mungkin saja masih banyak
konflik-konflik yang terjadi bukan hanya konflik pada saat proses

rekrutmen saja melainkan bisa saja konflik antara pegawai dengan

pegawai, atasan dengan bawahan, mengenai upah buruh kebun dan

lain-lainnya.
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